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BANGGAI MERCUSUAR - Masyarakat Desa

Bugin Keak Kecamatan Bokan Kepulauan.

Kabupaten Banggai Laut (Balut) melapor
kepada Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
di Jakarta terkait oknum petugas Puskesmas
Bugin, Abraham Tuangka yang diduga mela-
kukan penyelewengan anggaran dana Kese-
-hatan (Angkes) di Puskesmas Bugin.
Informasi yang dihimpun media ini,
melalui surat Umgoso;\?m\m\woi dan
ditandatangani 11 orang pada tanggal 25
Agustus 2014tersebut, diketahui Abraham
Tuangka memiliky sejumlah kekayaan dan

faslitas mewah. Diantaranya bangunan
mini market, penginapan, gedung biliar, tiga
rumah tinggal, apotik, lokasi kursus kompu-
ter, vila serta sejumlah aset kekayaan yang
diduga dimiliki Abraham Tuangka.

Tidak hanya itu, masyarakat juga melapor-
kan dugaan sumber dana yang kemungkinan
disalahgunakan oleh Abraham tuangka, di
antaranya Dana Jamkesda tahun 2019 hingga
2013, Dana Jamkesmas tahun 2006 hingga
2013, dana jampersal tahun 2009 hingga

2013 dan dana Bantuan Oprasional Kesehatan
(BOK) dari tahun 2009 hingga 2013. Dimana
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dalam kegiatan tersebut, diketahui Herman
Tuangka sebagai bendahara.

Selain melaporkan ke KPK, masyarakat
juga memberikan tembusan laporan penye-
lewengan anggaran dana kesehatan tersebut
ke Kementrian Kesehatan, Gubernur Sulteng,
Kejati Palu, Dinas Kesehatan Sulteng, Pengadi-
lan Negeri Luwuk, Bupati mmmmmmm Laut, Kejari
Banggai dan Kapolres Bangkep.

Terpisah, Abraham Tuangka yang dikonfir-
masimedia ini membantah dugaan itu. [a jus-
tru mengaku apa yang dilaporkan masyarakat
tersebut tidak memiliki dasar hukum, Pasal-

ey e BetaoMddll Daldigdan Jasa,

angka. aj

gaan Penyelewengan Angkes

Nya, semua aktifitas yang dilakukan selama
bekerja menjadi bendahara masih tersimp:
bukti-bukti kegiatan. Ia juga mengaku tel:
ditakukan pemeriksaan oleh Penyidik Polr:
Banggai Kepulauan beberapa tahun silam,
“Saya persilahkan untuk mengkonfirma
dinas kesehatan terkait, Untuk kekayaan, say
siap diaudit dan mari diserahkan ke prose
hukum jika itu terbukti” ujarnya belum lam
ini. Masih kata dia, kekayaan yang ia miliki saa
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